DAFTAR PUSTAKA

BUKU

Abdullah Muhammad, abu. al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umiir
Rasulillah wa Sunanih wa Ayyamih. Dar Tawq al-Najat, 2001.

Abror, Khoirul. Hukum Perkawinan Dan Perceraian. CV. Arjasa Pratama, 2020.
Afif Mahmud, Muh. Buku Ajar Pengantar llmu Hukum. Yoga Pratama, t.t.

Ali, Achmad. Hukum Pembuktian Perdata. 1 ed. Cetakan Ke-1. Kencana Prenada
Media Group, 2012.

Ali, Achmad. Menguak Tabir Hukum: Suatu Kajian Filosofis dan Sosiologis.
Gunung Agung, 2002.

Anisa, Darania. Hukum Acara Peradilan Agama. Penerbit Adab, 2024.

As Pelu, Ibnu Elmi, dan Abdul Helim. Konsep Kesaksian : Hukum Acara Perdata
Di Peradilan Agama Islam. Setara Press, 2015.

Eri Safira, Martha. Hukum Acara Perdata. Cv. Nata Karya, 2017.
Harahap, M. Yahya. Hukum Acara Perdata. Sinar Grafika, 2016.

Harahap, M. Yahya. Pembahasan Permasalahan dan Penerapan KUHAP. Sinar
Grafika, 2008.

J. Coulson, Noel. 4 History of Islamic Law. Edinburgh University Press, 1994.

Jayadi, Hendri. Hukum Acara Perdata. Publika Global Media, 2022.

Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019.

Mahmud Marzuki, Peter. Penelitian Hukum. Kencana, 2009.

Manan, Abdul. Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia. Kencana, 2006.
Mertokusumo, Sudikno. Hukum Acara Perdata indonesia. Liberty, 1993.
Mertokusumo, Sudikno. Hukum: Suatu Pengantar. Liberty, 2003.

Mertokusumo, Sudikno. Penemuan Hukum: Sebuah Pengantar. Liberty, 2009.

Muhaimin. Metode Penelitian Hukum. Mataram University Press, 2020.

78



79

M. Rasyid, Laila, dan Herinawati. Hukum Acara Perdata. Cetakan Pertama. Unimal
Press, 2015.

Rahardjo, Satjipto. Hukum dan Perilaku: Hidup Baik adalah Dasar Hukum yang
Baik. Kompas, 2009.

Rahardjo, Satjipto. Hukum Progresif: Hukum yang Membebaskan. Kompas, 2006.
Rahardjo, Satjipto. I/mu Hukum. Citra Aditya Bakti, 2006.

Rasyid, Laila M. dan Herinawati. PENGANTAR HUKUM ACARA PERDATA. t.t

Redbruch, Gustav. Gesetzliches Unrecht und Ubergesetzliches Recht. Koehler,
1972.

Soekanto, Soerjono. Pokok-Pokok Sosiologi Hukum. Rajawali Pers, 2013.

Subekti, R. Hukum Pembuktian. Pradnya Paramita, 2005.

Subekti, R. Pokok-Pokok Hukum perdata. Intermasa, 2008.

Syafrida. Diktat Praktek Peradilan Perdata. Universitas Tama Jagakarsa, 2020.
Syarifuddin, Amir. Garis-Garis Besar Figh. Kencana Prenada Media Group, 2003.

Syarifuddin, Amir. Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Figh Munakahat
dan Undang-Undang Perkawinan. Kencana, 2007.

Yulia. Hukum Acara Perdata. 8 ed. Unimal Press, 2018.
JURNAL

Arina Putri, Filzah, dan Ahmad Mahyani. “Keterangan Testimonium De Auditu
Yang Dijadikan Sebagai Alat Bukti Dalam Penjatuhan Putusan Hakim.”
Bureaucracy Journal : Indonesia Journal of Law and Social-Political
Governance, t.t.

Amri, Yaser, Azwir, dan Arin Christina. “Pertimbangan Hakim Mahkamah
Syar’iyah Langsa Terhadap Penggunaan Saksi De Auditu Dalam Perkara
Perceraian.” Jurnal llmu Syari’ah, Desember 2018, 157.

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. “Testimonium.”
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta, 2016.

Ddamulira Mujuzi, Jamil. Hearsay Evidence in Uganda: Understanding its
Meaning, Admissibility and probative Value. 2020.



80

Karim Makinara, Ihdi, Jamhir, dan Sarah Fadhillah. “Saksi Testimonium De Auditu
Dalam Perkara Perceraian Menurut Hukum Islam.” Jurnal Hukum Keluarga
3 No. 2 (Desember 2020)

Lubis, Diana. “Pemeriksaan Setempat (Descente) Dalam Pembuktian Perdata.”
Jurnal llmiah Metadata (Medan) Vol. 6 (Januari 2024)

Muwahid. MetodenPenemuan Hukum (Rechtsvinding) Oleh Hakim Dalam Upaya
Mewujudkan Hukum Yang Responsif. (Surabaya), Juni 2017.

Novitasari, Yeni dan Harjono. Kekuatan Alat Bukti Testimonium De Auditu Dalam
Pembuktian Perkara Gugatan Perceraian. 9 (2019)

Ramlee, Zulfakar, dan Normi Abdul Malek. “Methods Of Proof And Evidentiary
Requirements In Divorce Cases: An Islamic Perspective.” IIUM Law
Journal 16, no. 2 (2012). https://doi.org/10.31436/iiumlj.v16i2.52.

Rizka Afdhali, Dino, dan Taufiqurrohman Syahuri. “Idealitas Penegakka Hukum
Ditinjau Dari Perspektif Teori Tujuan Hukum.” Collegium Studiosium
Journal (Jakarta) 6 No. 2 (Desember 2023)

Schriber, Ari. “Is There a ‘Jury’ in Islamic Law? The Twelve-Witness Lafifiyya
Testimony and the Limits of Judicial Discretion.” Studia Islamica 120, no.
1 (2025): 65-108. https://doi.org/10.1163/19585705-12341511.

Shafra. Konflik Suami Isteri Dalam Perkawinan Dan Solusinya Perspektif Fikih.
Cetakan 1. IAIN Press, 2020.

Siddique, Hafiz Muhammad, dan Usman Rafiq. “Competence of a Witness in
Islamic Law and Pakistani Law: A Comparative Analysis.” Al-‘Ulim
Journal of Islamic Studies 3, no. 1 (2022)

Syaifuddin, Muhammad, Sri Turatmiyah, dan Annalisa Yhannan. Pluralitas Hukum
Perceraian. Cetakan 1. Tunggal Mandiri Publishing, 2012.

Wahyu, Syururie. Kekuatan Pembuktian Testimonium De Auditu Dalam Perkara
Perceraian. (Bandung), 8 Agustus 2014, 141.

Yanto, Oksidelfa. Negara Hukum Kepastian, Keadila, Dan Kemanfaatan Hukum
Dalam Sistem Peradilan Pidana Indonesia. Pustaka Reka Cipta, 2020.

SKRIPSI

Fadhilah, Sarah. “Saksi Testimonium De Auditu Dalam Perkara Perceraian Di
Mahkamah Syar’iyah.” Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh,
2020.



81

Hadiany, Iffah. “kekuatan Alat Bukti Testimonium De Auditu Dalam Perkara
Perdata Di Pengadilan Agama (Studi Perkara Perdata Di Pengadilan Agama
Kendal).” Skripsi, Institus Agama Islam Negeri Walisongo, 2007.

Mbewa, Adelina. “Analisis Hukum Terhadap Kedudukan Saksi Testimonium De
Auditu Terhadap Putusan Nomor: 115/Pid.Sus/2021/PN.Ktg ( Studi
Putusan MK NO.65/PUU-VIII/2010 ).” Skripsi, Universitas Bhayangkara
Surabaya, 2023.

Noorlaily, Aprilia. “Kekuatan Pembuktian Saksi Testomoniun De Auditu Dalam
Perkara Perceraian Di Pengadilan Agama Palangkarayan (Studi Terhadap
Putusan Nomor 0309/Pdt.G/2017/PA.Plk.).” Skripsi, IAIN Palangka Raya,
2018.

Yulyanti, Yuni. Alat Bukti Saksi Testimonium De Auditu Dalam Perkara Perceraian
(Studi Terhadap Pendapat Hakim Pengadilan Agama Di Provinsi
Kalimantan Selatan. t.t.

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata: Burgerlijk Wetboek. Republik Indonesia,
1847.

Pasal 19 huruf f Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, dan Pasal 116
huruf f Kompilasi Hukum Islam (Inpres Nomor 1 Tahun 1991). t.t.

Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2022 tentang Pemberlakuan
Rumusan Hasil Rapat Pleno Kamar Mahkamah Agung Tahun 2022 sebagai
Pedoman Pelaksanaan Tugas bagi Pengadilan. 2022.

Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 3 Tahun 2023 tentang Pemberlakuan
Rumusan Hasil Rapat Pleno Kamar Mahkamah Agung Tahun 2023 sebagai
Pedoman Pelaksanaan Tugas bagi Pengadilan. 2023.

Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 10 Tahun 2020 tentang Pemberlakuan
Rumusan Hasil Rapat Pleno Kamar Mahkamah Agung Tahun 2020 sebagai
Pedoman Pelaksanaan Tugas Bagi Pengadilan. Jakarta, 2020.



